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Saham-saham naik pada hari Senin, sementara harga minyak turun karena Wall Street mencoba pulih dari
pekan yang merugikan lainnya, dengan investor memantau perkembangan terbaru perang Iran. Indeks Dow
Jones Industrial Average naik 387,94 poin, atau 0,83%, ditutup pada 46.946,41. Indeks S&P 500 naik 1,01%
dan berakhir pada 6.699,38, dan Indeks Nasdaq Composite naik 1,22% dan ditutup pada 22.374,18. Pada
perdagangan Senin, minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) turun 5,28% menjadi $93,50 per barel.
Minyak mentah Brent turun 2,84% menjadi $100,21 per barel. Harga minyak turun setelah Menteri
Keuangan Scott Bessent mengatakan kepada CNBC pada hari Senin bahwa AS mengizinkan kapal tanker
minyak Iran untuk melewati Selat Hormuz. Faktor lain yang mendukung penurunan ekspor minyak adalah
laporan Wall Street Journal yang menyatakan bahwa AS akan segera mengumumkan koalisi negara-negara
untuk mengawal kapal melalui Selat tersebut, mengutip para pejabat.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup turun 114,92 poin atau -1,61% ke level 7.022,29 pada akhir
perdagangan hari ini, Senin (16/3/2026). Kapitalisasi pasar terkikis menjadi Rp12.413 triliun. Meskipun
mengalami penurunan Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa tetap optimis pasar saham Indonesia akan
kembali menguat. Ia bahkan meyakini indeks memiliki peluang menuju level 10.000. Purbaya mengingatkan
para investor pasar modal Indonesia untuk tetap selektif memilih saham di tengah fluktuasi Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG). Yakni saham dengan fundamental yang baik dan bukan saham gorengan. Purbaya
menegaskan optimisme tersebut didasarkan pada kondisi fundamental ekonomi nasional yang dinilai kuat.
Dirinya bahkan mengatakan performa ekonomi Indonesia saat ini lebih baik dibandingkan sejumlah negara
tetangga.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR dibuka pada level 16.960, para pelaku pasar terlihat mengambil sikap hati-hati menjelang

serangkaian pertemuan bank sentral di tengah ketegangan geopolitik. Rupiah diperdagangkan sedikit

melemah di level 17.007. Kisaran perdagangan hari ini pada 16.930 - 17.030. Imbal hasil obligasi domesik

terus meningkat karena pasar mengurangi minat pada aset lebih berisiko, akibat ketidakpastian de-eskalasi

geopolitik yang terjadi saat ini. Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun kembali

bergerak naik masing-masing sebesar 28bps dan 11bps pada perdagangan Senin (15/03).

4.8%4.6%4.5%Food Inflation YoY (FEB)

$9.5B$12.516B$4.548BBalance Of Trade (FEB)

4.1%3.85%RBA Interest Rate Decision

4.75%4.75%Interest Rate Decision

BoE Evan Speech

15.5KADP Employment Change Weekly

ForecastPreviousActualEconomic Data & Event

NZ

SG

AU

ID

GB

US


